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ABSTRAK 

Identifikasi Guru Penjas dalam Pembelajaran PJOK Dengan Materi Atletik Sub Lempar Cakram 

pada Siswa Kelas VIII MTs Al-Qamar Takalar 2019/2020. Dibimbing Oleh Agus Ismail Dan 

Kurnia Rusli. Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi guru dalam pembelajaran PJOK 

dengan materi atletik sub lempar cakram pada siswa kelas VIII MTs Al-Qamar Takalar. Subjek 

Penelitian ini Adalah Guru Penjas MTs Al-Qamar Takalar Dengan Jumlah Populasi 2 Orang Guru. 

Jenis Penelitian deskriptif kualitatif dengan metode wawancara. Sedangkan Proses Pengambilan 

Data Dilakukan Menggunakan Instrumen Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Berdasarkan 

hasil wawancara mengatakan bawah seorang guru harus menguasai setiap materi yang akan 

diajarkan dan memiliki inisiatif tersendiri dalam menyampaikan materi. Seorang guru juga harus 

bisa memahami setiap karakter dari pada diri siswanya sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

sebagaimana mestinya. Dari wawancara di atas, siswa tersebut mengatakan bahwa tertarik dan 

mengerti dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

 

Kata Kunci : Kualitatif, Identifikasi Guru, Materi Atletik Sub Lempar Cakram. 

 

ABSTRAC 

Identification of Physical Education Teachers in PJOK Learning with Disc-Throwing Sub-Athletic 

Materials for Class VIII Students of MTs Al-Qamar Takalar 2019/2020. Supervised by Agus 

Ismail and Kurnia Rusli. This type of research aims to identify teachers in learning PJOK with sub-

disc throwing athletics material for class VIII students of MTs Al-Qamar Takalar. The subjects of 

this study were physical education teachers at MTs Al-Qamar Takalar with a population of 2 

teachers. This type of research is descriptive qualitative with interview method. Meanwhile, the 

data collection process was carried out using interview, observation, and documentation 

instruments. Based on the results of the interview said that a teacher must master every material to 

be taught and have its own initiative in delivering the material. A teacher must also be able to 

understand each character of the students themselves so that learning can be carried out properly. 

From the interview above, the student said that he was interested and understood the explanation 
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given by the teacher. 

 

Keywords: Qualitative, Teacher Identification, Sub Discus Throwing Athletic Materials 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah bagian 

berdasarkan pendidikan secara umum, yang 

mengutamakan kegiatan mobilitas menjadi 

media pada pembelajaran. Pendidikan 

jasmani memiliki kiprah krusial buat 

menaikkan kualitas insan. Hal ini singkrong 

menggunakan pendapat Toho Cholik Mutohir 

dengan Rusli Lutan (2001:2) bahwa 

pendidikan jasmani adalah bagian 

berdasarkan pendidikan secara umum, 

Pendidikan jasmani bisa diartikan menjadi 

suatu proses pendidikan buat mencapai tujuan 

pendidikan melalui gerakan fisik. Pendidikan 

menjadi keliru satu subsistem pendidikan 

yang berperan krusial pada menyebarkan 

kualitas insan manusia.  

Penjas merupakan pendidikan yang 

tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 

lainnya. Melalui penjas aspek-aspek yang ada 

pada diri siswa dikembangkan secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. Penjas 

merupakan pendidikan yang mengajarkan 

beberapa macam cabang olahraga menurut 

jenjang pendidikannya. Hal ini berarti bahwa 

materi penjas antara tingkat sekolah dasar 

dengan tingkat sekolah diatasnya (SMP dan 

SMA/SMK) berbeda-beda. Dalam ruang 

lingkup, mata pelajaran Penjasorkes untuk 

jenjang MTS meliputi aspek-aspek : 

permainan dan olahraga, aktivitas 

pengembangan, aktivitas senam, aktivitas 

ritmik, aktivitas air, pendidikan luar kelas dan 

kesehatan. Di dalam aspek permainan dan 

olahraga diajarkan beberapa cabang olahraga, 

salah satunya ialah cabang atletik nomor 

lempar cakram. Lempar cakram adalah salah 

satu cabang atletik nomor lempar yang 

dilakukan dengan melempar sebuah cakram 

dengan posisi membelakangi arah lemparan 

yang bertujuan untuk mendapatkan jarak 

terjauh. 

Guru merupakan pelaksanaan utama 

dalam proses pembaharuan pendidikan untuk 

menjawab kebutuhan akan kualitas sumber 

daya manusia yang biasa berperan secara 

profesional dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, pembaharuan proses pendidikan tersebut 

membutuhkan kinerja guru yang tinggi. 

Kinerja guru di sekolah diwujudkan melalui 

kemampuan mendidik, mengajar, dan melatih 

para peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran akan 

berlangsung dengan baik, apabila didukung 

oleh guru yang mempunyai kompetensi dan 

kemampuan mengajar yang baik, karena guru 

merupakan ujung tombak dan pelaksanaan 
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terdepan pendidikan anak-anak disekolah dan 

sebagai pengembang kurikulum. Dengan 

demikian, proses pembelajaran yang dikelola 

dengan kinerja guru yang bermutu akan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru 

pendidikan jasmani dituntut memiliki suatu 

kemampuan yang mencukupi sesuai dengan 

kriteria tugasnya sehingga mampu 

menjalankan kewajiban secara efektif dan 

efisien. Kemampuan yang dimiliki guru 

diantaranya : kemampuan dalam bidang 

kognitif, kemampuan dalam bidang afektif, 

kemampuan dalam bidang psikomotor. 

Dalam prosesnya guru pendidikan 

jasmani hendaknya mengajarkan berbagai 

gerak dasar, teknik-teknik dalam lempar 

cakram, internalisasi nilai-nilai seperti nilai 

sportivitas, nilai kejujuran dan nilai kerja 

sama.  

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi 

guru penjas dalam materi atletik lempar 

cakram pada siswa kelas VIII MTs Al-Qamar 

Takalar, dengan judul penelitian “Identifikasi 

Guru Penjas Dalam Pembelajaran PJOK 

Dengan Materi Atletik sub Lempar Cakram 

Pada Siswa Kelas VIII MTs Al-Qamar 

Takalar”. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dirumuskan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi guru dalam 

pembelajaran PJOK dengan materi atletik sub 

lempar cakram pada siswa kelas VIII MTs 

Al-Qamar Takalar 

Menurut Abduljabar dan Yudiana 

(dalam Ardha, 2013 : 53), “Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

adalah suatu mata pelajaran yang 

menempatkan siswa belajar tentang semua 

keuntungan yang diperoleh dan pembiasaan 

gaya hidup aktif secara fisik dan keterampilan 

serta pengetahuan tentang aktivitas jasmani 

dan kepuasan beraktivitas jasmani dalam 

kehidupan”. 

Menurut Agus S Suryobroto, (2005:2) 

Pengajar merpakan sosok yang mengajarkan 

ilmu pengetahuan pada siswa dan mendidik 

kepribadian siswa. Proses pendidikan 

membutuhkan guru menjadi fasilitator buat 

mengajar, mendidik, membina, mengarahkan 

dan membangun tabiat dan kepribadian. 

Mendefinisikan pengertian guru sebagai 

seorang yang menggunakan potensi kognitif, 

afektif, fisik dan psikomotornya untuk 

memenuhi tanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik. 

Guru pendidikan jasmani merupakan 

seorang yang mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan dan kompetensi (kewenangan) 

buat mengajrakan pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan kewenangan. 
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Berdasarkan pernyataan diatas bisa 

disimpulkan bahwa pengajar penjas adalah 

suatu faktor yang lebih banyak didominasi 

atau mendominasi pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. Sering kali bagi anak 

didik, pengajar pendidikan jasmani dijadikan 

sebagai panduan bukti diri. Oleh karenanya 

pengajar pendidikan jasmani haruslah selalu 

mencitrakan diri menjadi seorang yang bisa 

diteladani. Hal ini berarti semua kompetesi 

yang diperlukan harus dipenuhi. Pengajar 

penjas selain wajib bertanggung jawab 

terhadap kemajuan siswa menggunakan 

seluruh potensinya baik ranah afektif, 

kognitif, juga fisik serta  psikomotorik 

pengajaran juga wajib bisa membentuk 

lingkungan belajar yang efektif, senang 

hingga belajar peserta didik berada di tingkat 

optimal. 

Pengajar penjas merupakan 

pendidikan yang merupakan tenaga 

professional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaan 

penjas, melakukan bimbingan dan pelatihan, 

dan melakukan penelitian, dan pengabdian 

pada masyarakat. 

Tugas primer seorang pengajar 

penjas penyelenggaraan pembelajaran 

pendidikan jasmani adalah membantu siswa 

pada menjalani proses pertumbuhan jasmani 

dan perkembangan aspek perilaku dan 

pengetahuan. Guru penjas berusaha 

memanfaatkan aktivitas jasmani sebagai 

wahana untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang bersifat menyeluruh pada 

perkembangan fisik, emosional, intelektual, 

sosial, moral, serta spiritual siswa. 

Kemampuan pedagogic tersebut secara teori 

juga praktis secara holistic hanya bisa 

diperoleh pada jenjang pendidikan spesifik 

pengajar penjas. 

Lempar Cakram merupakan sebuah 

nomor lempar pada cabor atletik dimana alat 

yang dilemparkan berupa cakram 

menggunakan berat serta berukuran tertentu. 

Nomor lempar cakram ini sering 

diperlombakan pada setiap kejuaraan multi 

event atau kejuaraan yang spesifik buat cabor 

atletik, baik buat angka perorangan putra, 

serta putri juga campuran (dasa lomba) 

misalkan kejuaraan resmi misalnya PON, Sea 

Games, ASEAN, Olimpiade dan lain-lain 

(Khomsin, 2008). 

Berdasarkan pendapat Heinich, 

Molenda & Russell (2002) dalam setiawan 

(2008), menyatakan bahwa prose belajar 

mengajar Secara generic bisa diartikan 

menjadi pengembangan pengetahuan baru, 

keterampilan maupun perilaku sebagaimana 

seseorang individu itu berintegrasi 

menggunakan warta serta lingkungan. 

Rosdiani (2013 : 94) pula mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses komunikasi 

tradisional yang bersifat hubungan timbal 
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balik, antara pengajar menggunakan siswa, 

siswa menggunakan siswa, buat memenuhi 

suatu tujuan yang sudah ditetapkan.  

Menurut Majid (2013 : 4) 

menyebutkan bahwa pembelajaran 

merupakan salah satu bisnis buat mengajar 

seseorang dan juga sekelompok orang 

melalui aneka macam upaya, strategi, 

metode, serta pendekatan menuju capaian 

yang sudah direncanakan. 

Virus Covid 19 yang sekarang melanda 

tanah air, serta dunia, tentu saja menciptakan 

seluruh aktivitas kehidupan rakyat tidak lagi 

berjalan seperti biasanya tidak terkecuali 

menggunakan proses pembelajaran global 

pendidikan. Karenanya menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan menetapkan menteri 

Pendidikan dab Kebudayaan RI No. 

719/P/2020 mengenai pedoman aplikasi 

kurikulum dalam satuan pendidikan pada 

kondisi khusus. Kurikulum dalam spesifik 

tadi menaru fleksibilitas bagi seluruh 

pendidikan buat memilij kurikulum yang 

sesuai menggunakan kebutuhan siswa.  

Satuan pendidikan pada kondisi khusus 

dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain : 

1. Tetap mengacu pada kurikulum Nasional 

2. Menggunakan darurat 

3. Peyederhanaan dilakukan dengan mandiri 

Kurikulum darurat (pada keadaan 

khusus) yang dipersiapkan kemendikbud 

penyederhanaan berdasarkan kurikulum 

nasional. Untuk kurikulum itu dilakukan 

peningkatan KD dalam mata pelajaran penjas 

sebagai akibatnya pengajar serta murid bisa 

menilai dalam kompetensi esensial dan 

kompetensi prasyarat buat kelanjutan 

pembelajaran pada taraf selanjutnya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

penulis ingin mengkaji tentang bagaimana 

Identifikasi Guru Penjas Dalam Pembelajaran 

PJOK Dengan Materi Atletik sub Lempar 

Cakram pada Siswa Kelas VIII MTs Al-

Qamar Takalar, ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan instrumen berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013) 

penelitian deskriptif merupakan  penelitian 

yang dilakukan guna mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

tanpa menciptakan  perbandingan atau 

menghubungkan menggunakan variabel lain. 

Tempat penelitian adalah tempat yang 

digunakan untuk pengambilan data tentang 

Identifikasi guru penjas dalam pembelajaran 

PJOK dengan materi atletik sub lempar 

cakram pada siswa kelas VIII MTs Al-Qamar 

Takalar. Tempat penelitian ini adalah di MTs 

Al-Qamar Takalar. Waktu penelitian 

dilaksanakan bulan Juni 2021. 

Dari uraian di ata bias disimpulkan 
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bahwa populasi merupakan keseluruhan 

objek  dimana populasi yang akan di teliti 

dalam penelitian ini  adalah Guru Penjas 

Dalam Pembelajaran PJOK Dengan Materi 

Atletik sub Lempar Cakram pada Siswa 

Kelas VIII MTs Al-Qamar Takalar. 

 Sampel adalah bagian dari populasi 

yang menjadi pusat perhatian penelitian 

dalam ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan. Populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mengusut semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dan, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus benar representative. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Purposive Berdasarkan pendapat 

Sugiyono (2010: 118). purposive adalah 

teknik pengambilan sampel dimana sampel 

yang diambil berjumlah sama dengan 

populasi. 

 Untuk keperluan penentuan obyek 

jumlah sampel yang akan diteliti dari 

populasi yang diambil adalah Guru 

Pendidikan Jasmani yang berjumlah 2 orang 

dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive. 

Instrumen adalah alat yang digunakan 

untuk memperoleh data, instrumen yang 

digunakan adalah sebagai berikut : Peneliti 

itu sendiri Sebagaimana dalam penelitian 

kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri atau 

Human instrument. Peneliti adalah indera 

pengumpulan data utama, sebab peneliti 

merupakan insan yang bisa berhubgan 

dengan dengan responden dan mampu 

mengerti kaitan fenomena-fenomena 

dilapangan. Oleh karenanya peneliti juga 

berperan pada pengamatan atau participant 

observation (Moleong 2007 : 9). 

a. Lembar Wawancara 

Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

pewawancara menggunakan mengajukan 

suatu pertanyaan pada orang yang 

diwawancarai. Wawancara sanggup 

dilakukan secara terstruktur juga tidak 

terstruktur dimana peneliti menyiapkan 

berkas pertanyaan yang ditujukan pada 

pengajar. Wawancara digunakan untuk lebih 

mengetahui secara mendalam tentang 

masalah yang sedang diteliti. 

b. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data-data yang diperlukan untuk membantu 

menganalisis peristiwa yang terjadi agar lebih 

dapat dipahami lagi. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa nilai indikator dari 

variabel kinerja guru serta pendapat kepala 

sekolah dan siswa terkait kinerja guru pjok, 

serta foto kegiatan pembelajaran dan 

wawancara. 
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Menurut Sugiyono, (2012)  bahwa : 

”Dalam teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama pada penelitian, 

lantaran tujuan utama dari penelitian 

merupakan mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan”. 

Adapun teknik pengumpulan data, antara lain 

: Pertama Observasi yaitu “Sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain, yaitu wawancara”. 

Kedua yaitu dokumentasi, Menurut 

Arikunto (2010) “Dokumentasi adalah 

mencari dan mengumpulkan data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transik, buku, majalah, agenda, notulen rapat, 

dan sebagainya”. Adapun ketiga yaitu, yaitu 

digunakan “Sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya kecil atau sedikit”.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara untuk 

menerima data dengan melihat dan 

mengamati secara langsung dari apa yang di 

teliti  dan peneliti disini bukan sebagai 

peserta tetapi menjadi orang yang mengamati 

pada saat peneliti berada di lokasi penelitian. 

Pedoman observasi berupa daftar cek sebagai 

instrumen penelitian. Format yang disusun 

berisi daftar kegiatan yang akan diamati. 

c. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan bersifat semi 

terstruktur. Yakni serangkaian pertanyaan 

yang dirancang dan di susun pada bentuk 

panduan wawancara dan daftar pertanyaan 

tersebut digunanakan mengarahkan alur 

pembicaraan supaya sampai dalam tujuan 

hasil data yang diharapkan. Pertanyaan yang 

diajukan brsifat terbuka tetapi mengacu pada 

tema yang sudah ditentukan sebagai alur 

dalam proses wawancara. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi, adalah sumber data 

tambahan yang berupa catatan-catatan 

tertulis, arsip-arsip dan dokumen yang 

diperlukan terkait dengan penelitian yang 

semua data tersebut tidak diperoleh dari 

wawancara dan observasi. 

Media perekam dipakai menjadi media 

bantu supaya tidak ada berita yang 

terlewatkan serta ketika wawancara 

berlangsung dan peneliti bisa berkonsentrasi 

ketika apa yang ditanyakan tanpa wajib 

menulis dan mempermudah peneliti 
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mengulang hasil wawancara untuk bisa 

mendapat data yang utuh. 

a. Kamera 

Kamera berfungsi untuk merogoh gambar 

saat peneliti sedang melakukan pembicaraan 

menggunakan informan atau sumber data. 

Dengan adanya foto maka bisa meningkatkan 

keabsahan penelitian, karena peneliti betul-

betul melakukan pengumpulan data pada 

lokasi penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Al-Qamar Takalar kecamatan Pattallassang 

kabupaten Takalar. Bangunan sekolah 

menghadap ke selatan memiliki halaman 

yang cukup luas. Gedung yang dimiliki MTs 

Al-Qamar terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang 

kantor guru, 1 ruang UKS, 1 ruang 

perpustakaan, 1 ruang lab komputer, dan 1 

mushola. Jumlah siswa MTs Al-Qamar 

Takalar pada tahun ajaran 2020/2021 

berjumlah 136, dengan perincian yang laki-

laki 64 sedangkan perempuan 72. 

MTs Al-Qamar didukung oleh 20 

tenaga pengajar yang terdiri dari 1 orang 

kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 orang guru 

sejarah kebudayaan islam, 2 orang guru 

olahraga, 1 orang guru matematika, 1 orang 

guru akidah akhlak, 1 orang guru bahasa 

arab, 1 orang guru bahasa Indonesia, 1 orang 

guru Quran hadist, 1 orang guru IPA, 1 orang 

guru fiqh, 1 orang guru IPS, 1 orang guru 

PKN, 1 guru seni budaya, dan ditambah 1 

orang penjaga sekolah. Hampir semua tenaga 

pengajar yang ada adalah memiliki 

pengalaman yang cukup lama dalam 

mengajar. 

Visi dan Misi Sekolah MTs Al-Qamar 

Takalar menjadi fokus orientasi terhadap 

seluruh sistem dan program pendidikan di 

MTs Al-Qamar Takalar adalah sebagai 

berikut:  

1. Visi 

“Mewujudkan peserta didik yang teguh 

dalam iman dan takwa serta maju dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi”. 

Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka 

panjang, 

Jangka menengah dan jangka pendek. 

Visi ini menjiwai warga untuk selalu 

mewujudkannya setiap saat. 

Dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan 

hari hidupan seharian madrasah. 

Visi tersebut menimbulkan profil dan cita-

cita madrasah yang : 

a. Unggulan dalam prestasi akademik dan 

non akademik 

b. Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai 

islam sebagai pandangan hidup 

c. Berorientasi ke depan dengan 

memperhatikan potensi kekinian 

d. Sesuai dengan norma dan harapan 

masyarakat 
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e. Mendorong semangat dan komitmen 

seluruh warga madrasah 

f. Mendorong adanya perubahan yang lebih 

baik 

g. Mengarahkan langkah-langkah strategis 

(misi) madrasah 

Untuk mencapai visi tersebut perlu dilakukan 

suatu misi berupa kegiatan jangka panjang 

dengan arah jelas.  

Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 

berdasarkan visi di atas : 

2. Misi 

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berdasarkan minat dan potensi 

peserta didik. 

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

melalui pengamalan ajaran agama. 

3. Menumbuh kembangkan nilai-nilai akhlakul 

karimah di lingkungan madrasah. 

4. Melaksanakan program pembelajaran yang 

akal inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

Wawancara dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik purposive terhadap 4 

orang narasumber, kunci yang dilakukan di 

MTs Al-Qamar Takalar. Narasumber yang 

berhasil diwawancarai secara intensif dengan 

nama Asriani S.Pd.,M.Pd, Supriadi, Abd. 

Asis, dan Anita. Wawancara dilaksanakan 

pada hari Selasa, 22 Juni 2021.  

Data yang tidak terungkap melalui 

wawancara, dapat dilengkapi dengan data 

hasil observasi langsung secara partisipatif 

yang dilakukan pada bulan juni. Untuk 

memperkuat substansi data hasil wawancara 

dan observasi, maka dilakukanlah 

penelusuran terhadap dokumen dan arsip 

yang ada. Semua data hasil penelitian ini 

diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara terkait 

empat kompetensi tersebut kepala sekolah 

menyatakan bahwa guru pjok mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan serta mampu mendorong 

motivasi dan minat belajar siswa, dalam 

proses pembelajaran pun guru pjok sudah 

sesuai atau sudah memenuhi ketentuan 

kurikulum yang berlaku pada saat ini, 

sedangkan hasil wawancara guru pjok 

menyatakan bahwa seorang guru harus 

mampu merancang pembelajaran, menguasai 

materi, mengelola kelas, mampu 

menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi,memiliki kepribadian yang baik, 

dan mampu berkomunikasi secara lisan, 

tulisan serta syarat dengan santun. 

Hasil wawancara dengan siswa terkait 

empat kompetensi tersebut menyatakan 

bahwa siswa memahami dan menguasi serta 

tertarik ketika guru memberikan  kesempatan 

untuk bertanya atau menjawab pertanyaan 

yang diberikan, dan siswa juga berpendapat 

bahwa guru pjok mereka sangat baik dengan 
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mereka. 
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